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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru. 

Berkenaan dengan penelitian ini yang menjadi objek adalah pengusaha bakso. 

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kesesuaian 

penerapan akuntansi pada usaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya Kota 

Pekanbaru dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif  yang dilakukan terhadap 18 

orang responden sebagai sampel. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan 

teknik purposive sampling yaitu usaha bakso yang melakukan pencatatan dan 

memberikan datanya. Data yang dikumpulkan yaitu data primer dan data 

sekunder. Teknik pengumpulan data yaitu wawancara terstruktur serta daftar 

pertanyaan atau kuesioner. Setelah semua data terkumpul kemudian data 

dianalisis dengan menggunakan metode desktriptif. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesesuaian penerapan akuntansi pada 

usaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 

Pada umumnya dalam menjalankan usahanya pengusaha sudah menggunakan 

buku penerimaan kas dan pengeluaran kas, namun setelah diteliti dapat 

disimpulkan bahwa penerapan akuntansi pada usaha bakso di Kecamatan Tenayan 

Raya Kota Pekanbaru belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 

Kata kunci: UMKM, Penerapan Akuntansi, Konsep Dasar Akuntansi 
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ABSTRACT 

This research was conducted in Tenayan Raya District of Pekanbaru City. 

With regard to this research the object is a meatball entrepreneur. The purpose in 

this research is to find out the suitability of the application of accounting in 

meatball business in Tenayan Raya District of Pekanbaru City with basic 

accounting concepts. 

This study is a qualitative study conducted on 18 respondents as a sample. 

This sampling technique uses purposive sampling techniques, namely meatballs 

that record and provide data. The data collected is primary data and secondary 

data. Data collection techniques are structured interviews as well as lists of 

questions or questionnaires. After all the data is collected then the data is 

analyzed using desktriptif methods. 

The results of this study show the suitability of the application of accounting 

in meatball business in Tenayan Raya District with basic accounting concepts. In 

general, in running their business, entrepreneurs have used cash receipts and 

cash expenditures, but after research it can be concluded that the application of 

accounting in meatball businesses in Tenayan Raya District of Pekanbaru City 

has not been in accordance with the basic concepts of accounting. 

Keywords: UMKM, Implementation Accounting, Basic Concepts Accounting 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Pertumbuhan ekonomi di era globalisasi salah satunya ditandai dengan 

semakin berkembangnya dunia usaha di segala bidang. Bagi negara yang sedang 

berkembang seperti Indonesia, dituntut untuk bisa mengadakan serta 

mengantisipasi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang ada serta 

mampu menjalankan roda perekonomian sehingga bangsa Indonesia tidak 

tertinggal dari negara lain. 

Salah satu cara untuk meningkatkan perekonomian di Indonesia adalah 

dengan mengembangkan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), yang 

merupakan salah satu bagian penting dari perekonomian suatu negara ataupun 

daerah. Peranan penting tersebut telah mendorong banyak negara termasuk 

Indonesia untuk terus berupaya mengembangkan UMKM. 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan industry yang 

ruang lingkup usahanya kecil dengan jumlah karyawan dan modal usaha yang 

terbatas. Meskipun demikian UMKM juga dituntut untuk dapat berperan lebih 

besar dalam memberdayakan ekonomi rakyat. Guna untuk menjaga eksistensi 

usahanya UMKM dituntut untuk senantiasa mengupayakan suatu mekanisme atau 

proses pengelolaan struktur keuangan yang memungkinkan untuk menjaga 

kesehatan usaha tersebut. 

Salah satu permasalahan yang menjadi fokus adalah pelaku UMKM 

cenderung  tidak menyusun laporan keuangan yang merupakan sumber informasi 
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akuntansi dalam kegiatan usahanya. Hal ini menyebabkan pemilik usaha kecil 

sangat jarang memperoleh akses terhadap informasi yang diperlukan untuk 

mengambil berbagai tindakan dalam kegiatan usahanya. Banyak faktor  yang 

menyebabkan kurang peduli pemilik usaha kecil dalam hal menyusun laporan 

keuangan, salah satu faktornya adalah faktor pendidikan pemilik sebagai 

pengelola serta tingkat kebutuhan informasi usaha yang cenderung hanya 

menggunakan informasi akuntansi yang diperlukan saja. 

Akuntansi yang diterapkan pada perusahaan kecil tergantung pada 

pengetahuan yang didapat mengenai ilmu akuntansi. Biasanya akuntansi yang 

diterapkan masih dilakukan secara sederhana atau tradisional baik dari segi 

pengelolaan organisasi maupun keuangannya. 

Pentingnya penerapan ilmu akuntansi dalam pengelolaan keuangan usaha 

mikro kecil dan menengah (UMKM) dinilai masih kurang dipahami oleh para 

pengusaha. Masih banyak pengusaha kecil yang belum melakukan pencatatan atas 

laporan keuangan usahanya dengan baik. Bahkan, ada juga yang tidak melakukan 

pencatatan. Para pengusaha kecil dan menengah biasanya hanya mengerjakan 

pembukuan hanya sebatas pencatatan pendapatan dan pengeluaran saja. 

Menyadari situasi dan kondisi tersebu diatas, maka diperluakan sebuah inovasi 

teknologi baru agar para pelaku usaha mikro kecil dan menengah yang sebagian 

dari mereka yang belum mengerti pencatatan akuntansi menjadi mengerti dan 

mudah menerapkannya. 

Dalam menjalankan usaha  UMKM juga menerapkan akuntansi, akuntansi 

adalah suatu proses mencatat, mengklasifikasi, meringkas, mengolah, dan 
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menyajikan data sehingga dapat digunakan dan dimengerti oleh penggunanya 

dalam pengambilan keputusan. Akuntansi menjadikan UMKM dapat memperoleh 

berbagai informasi keuangan yang penting dalam menjalankan usahanya. 

Informasi keuangan yang dapat diperoleh UMKM antara lain kinerja perusahaan, 

informasi penghitungan pajak, informasi posisi dana perusahaan, informasi 

perubahan modal pemilik, informasi pemasukan dan pengeluaran kas. Proses 

penyusunan laporan keuangan UMKM terdiri dari proses atau siklus akuntansi 

dimulai dengan menganalisis dan membuat jurnal transaksi-transaksi dan diakhiri 

dengan posting ayat jurnal penutup. 

Menurut Standar Akuntansi Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah 

(SAK EMKM), penyajian yang wajar dari laporan keuangan SAK EMKM 

meliputi : (1) Penyajian Wajar, (2) Kepatuhan Terhadap SAK EMKM, (3) 

Frekuensi Pelaporan, (4) Penyajian yang Konsisten, (5) Informasi Komparatif, (6) 

Laporan Keuangan, (7) Identifikasi Laporan Keuangan. 

Berkaitan dengan hal tersebut, maka salah satu hal yang perlu diperhatikan 

oleh sektor berskala kecil atau pengusaha kecil adalah kemampuan dalam 

melaksanakan penerapan akuntansi yang baik dan berguna untuk mengetahui 

prestasi pengusaha dalam mengelola usaha ditinjau dari segi keuangan. 

Beberapa penelitian terdahulu mengenai penerapan akuntansi bagi UMKM 

diantaranya adalah Wilda (2018) yang melakukan studi empiris tentang penerapan 

akuntansi pada Usaha Salai Ikan Patin di Kecamatan XIII Koto Kampar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar pengelola UMKM Usaha Salai 



4 

 

 
 

Ikan Patin di Kecamatan XIII Koto Kampar belum menerapkan konsep-konsep 

dasar akuntansi. 

Penelitian Fadlah (2019) dengan judul Analisis penerapan akuntansi pada 

usaha sate di Kecamatan Ujung Batu Kabupaten Rokan Hulu, maka dapat 

disimpulkan bahwa pencatatan yang dilakukan oleh pengusaha sate belum sesuai 

dengan prinsip-prinsip dasar akuntansi. 

Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Firdaus (2020) yang berjudul 

analisis penerapakn akuntansi pada usaha kebab di Kota Pekanbaru 

menyimpulkan bahwa penerapan akuntansi pada usaha kebab di Kota Pekanbaru 

belum sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 

Dari beberapa jenis penelitian tentang penerapan akuntansi pada usaha kecil 

yang terdahulu, penulis memutuskan jenis usaha kecil yang dijadikan objek 

penelitian adalah Usaha Bakso di Kecamatan Tenayan Raya alasannya karena 

semakin berkembang pesatnya usaha kuliner belakangan ini salah satunya di 

Kecamatan Tenayan Raya, terlebih lagi bakso merupakan makanan favorit hampir 

di setiap daerah di seluruh Indonesia. 

Sehubungan dengan hal yang telah diuraikan sebelumnya, penelitian ini 

dilakukan pada 23 usaha bakso yang sudah melakukan pencatatan yang ada di 

Kecamatan Tenayan Raya. Dari survey awal yang dilakukan pada usaha bakso 

diambil 5 usaha bakso sebagai data awal, yaitu: 

Usaha bakso Kembang Joyo, yang beralamat di Jl. Bukit Barisan. Dimana 

dari data yang diperoleh, dalam menjalankan usahanya diketahui pemilik usaha ini 

melakukan pencatatan yang ditulis ke dalam buku harian/laporan harian untuk 
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mencatat setiap pendapatan. Untuk perhitungan laba rugi, usaha bakso ini 

melakukan perhitungannya perhari tanpa menjumlahkan seluruh pendapatannya 

dan langsung mengeluarkan uang untuk kebutuhan sehari-hari. 

Usaha bakso Tunas Harapan, yang beralamat di Jl. Bukit Barisan. Dimana 

dari data yang diperoleh diketahui pemilik usaha melakukan pencatatan 

penerimaan kas ke dalam buku kas untuk setiap penerimaan yang didapatkan. 

Untuk pengeluaran kas pemilik ini menggabungkan seluruh pengeluaranya setiap 

hari, dan menghitung selisih untuk perkiraan untung dan rugi. 

Pada usaha bakso Arema, yang beralamat di Jl. Kapau Sari. Diketahui 

bahwa pemilik usaha mencatat penerimaan kas ke dalam satu buku dengan 

menuliskan nominal yang didapatkan setiap harinya. Sedangkan untuk 

pengeluaran kasnya, pemilik menggabungkan pengeluaran usaha bakso dengan 

pengeluaran pribadinya yang dianggap sebagai gaji mereka sendiri. Dalam 

perhitungan laba ruginya, pemilik melakukan perhitungan harian dengan 

menjumlahkan setiap penerimaannya dan tidak dikurangi dengan pengeluaran. 

Pada usaha bakso Jo Lali, yang beralamat di Jl. Kapau Sari. Dimana dari 

data yang diperoleh diketahui bahwa pemilik usaha melakukan pencatatan 

penerimaan kas ke dalam satu buku kas harian, dan belum sepenuhnya melakukan 

pemisahan antara keuangan usaha dengan keuangan pribadi. Untuk perhitungan 

laba rugi dilakukan setiap hari dengan menjumlahkan setiap pendapatannya 

dikurangi dengan pengeluaran. 

Pada usaha bakso Alam Indah, yang beralamat di Jl. H. Imam Munandar. 

Dari data yang diperoleh pemilik usaha ini memiliki satu buku untuk menuliskan 
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setiap pendapatan dan pengeluaran yang terjadi setiap harinya. Untuk setiap 

pengeluaran pemilik usaha ini menggabungkan antara pengeluaran usaha dan 

pengeluaran rumah tangganya. Untuk perhitungan laba rugi dilakukan setiap hari 

dengan menjumlahkan seluruh pendapatan dikurangi dengan kebutuhan usaha 

yang dikeluarkan setiap harinya. 

Dari hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa dari lima usaha bakso 

di Kecamatan Tenayan Raya sudah melakukan pembukuan, tetapi dalam 

penerapannya masih sangat sederhana dan jauh dari konsep dasar akuntansi. 

Sebagian pemilik usaha pun masih menggabungkan pengeluaran pribadi dan 

pengeluaran usahanya. 

Sehubungan dengan latar belakang masalah yang ada, maka penulis 

bermaksud untuk melakukan penelitian dengan judul Analisis Penerapan 

Akuntansi Pada Usaha Bakso Di Kecamatan Tenayan Raya. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka dapat 

dirumuskan permasalahan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah 

penerapan akuntansi yang diterapkan pada usaha bakso di Kecamatan Tenayan 

Raya telah sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian adalah untuk mengetahui apakah penerapan 

akuntansi yang diterapkan pada usaha bakso yang ada di Kecamatan Tenayan 

Raya sudah mengikuti konsep-konsep dasar akuntansi. 
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1.3.2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi penulis, yaitu dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan 

mengenai penerapan akuntansi pada usaha kecil. 

b. Bagi usaha bakso, yaitu dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan 

dalam penerapan akuntansi pada usaha kecil. 

c. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menjadi referensi, informasi dan topik yang 

sama pada masa yang akan datang. 

1.4. Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN 

Merupakan bab pendahuluan yang menguraikan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta 

sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini mengemukakan tinjauan pustaka yang berhubungan 

dengan penulisan serta hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan hal-hal yang berkaitan dengan metode dan 

lokasi penelitian, jenis dan sumber data, metode pengumpulan 

data, dan analisa data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai hasil penelitian dan pembahasan. 
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BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini akan diberikan kesimpulan dan saran-saran yang 

bermanfaat bagi usaha bakso dan bagi penulis. 
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BAB II 

TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

2.1. Telaah Pustaka 

2.1.1. Pengertian Akuntansi 

Pengertian akuntansi menurut American Accounting Association (AAA) 

dalam buku karangan Sadeli (2011:2) adalah sebagai berikut: 

Accounting is an the proses of identifying, measuring, and comunicating 

economic information to permit informed judgments and decisions by usert 

of the information.  

Yang artinya akuntansi adalah proses mengidentifikasi, mengukur, dan 

melaporkan informasi ekonomi untuk membuat pertimbangan dan pengambilan 

keputusan yang tepat bagi pemakai informasi tersebut. 

Reeve et al.,  (2014:3) menjelaskan pengertian akuntansi adalah sistem 

informasi yang menyediakan laporan untuk para pemangku kepentingan mengenai 

aktivitas ekonomi dan kondisi ekonomi perusahaan. 

Menurut Putra (2013:4) menjelaskan pengertian akuntansi sebagai berikut : 

Akuntansi sebagai alat pengetahuan yang mempelajari teknik dalam 

penyediaan layanan, dalam bentuk informasi keuangan kuantitatif dari unit 

organisasi dan bagaimana menyampaikan informasi ini kepada pihak-pihak 

yang berminat untuk dijadikan asas untuk membuat keputusan ekonomi. 

Berdasarkan beberapa definisi akuntansi diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa akuntansi merupakan peringkasan transaksi / kejadian. Akuntansi juga 

merupakan sebuah sistem untuk menghasilkan informasi keuangan yang dapat 

digunakan atau dimanfaatkan oleh pihak intern dan ekstern untuk pengambilan 

keputusan dan pencapaian tujuan dalam sebuah perusahaan atau organisasi. 
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2.1.2. Konsep dan Prinsip Dasar Akuntansi 

a. Kesatuan Usaha (Economic Entity) 

Menurut Rudianto (2012) seperti berikut: Sebuah syarikat dilihat 

sebagai unit perniagaan yang terpisah dari pemiliknya dan unit perniagaan 

lain atau memisahkan transaksi perniagaan dari transaksi pribadi yang 

dilakukan oleh pemiliknya. 

Sedangkan menurut Reeve et al.,  (2012:14) konsep kesatuan usaha 

yaitu : Konsep ini membatasi data ekonomi dalam sistem akuntansi ke data 

yang berhubungan langsung dengan aktivitas usaha. Dengan kata lain, 

bisnis dipandang sebagai entitas terpisah dari pemilik, kreditor, atau pihak 

pemangku kepentingan lainnya.  

Dalam konsep ini, syarikat dilihat sebagai unit perniagaan bebas, 

terpisah dari pemiliknya. Atau dengan kata lain, syarikat dianggap sebagai 

unit akuntansi yang terpisah dari pemiliknya atau pemegang saham 

pemiliknya. 

b. Kontinuitas Usaha (Going Concern) 

Menurut Rudianto (2009:20) kontinuitas usaha yaitu suatu 

perusahaan dianggap akan terus beroperasi dalam jangka panjang dan 

tidak akan di likuidasi dimasa yang akan datang.  

Sedangkan menurut Bahri (2016:3) kontinuitas usaha adalah 

kesinambungan usaha. Konsep ini menganggap bahwa suatu perusahaan 

akan terus berlanjut dan diharapkan tidak terjadi likuiditas di masa yang 

akan datang. 
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Sedangkan menurut Fauziah (2017:13) pengertian konsep kesinambungan 

adalah konsep yang mengasumsikan/menganggap bahwa suatu entitas 

akan terus melalukan usahanya secara terus menerus sampai masa yang 

tidak dapat ditentukan. 

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa kontinuitas usaha 

adalah suatu  kesatuan usaha yang diharapkan akan terus berjalan dengan 

menguntungkan dalam jangka panjang. 

c. Unit Moneter 

Unit moneter yaitu sebagai alat ukur suatu objek atau aktifitas 

perusahaan dan menganggap bahwa nilai uang adalah stabil dari waktu ke 

waktu. 

Menurut Rudianto (2009:20) beberapa pencatatan dalam akuntansi 

dapat menggunakan unit fisik atau satuan yang lain didalam 

pencatatannya. Tetapi, karena tidak semua aktivitas dapat menggunakan 

satuan yang sama, maka akuntansi menggunakan satuan moneter sebagai 

dasar laporannya.  

2.1.3. Siklus Akuntansi 

Akuntansi mempunyai peringkat yang mesti diikuti untuk mendapatkan 

hasil yang diinginkan. Setiap peringkat saling berkaitan antara satu sama lain. 

Secara umum, laporan yang akan diperoleh pada akhir proses akuntansi adalah 

hasil dari semua peringkat sebelumnya. Proses ini dikenali sebagai siklus 

akuntansi.  
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Menurut Herry (2012:56) menyatakan bahwa pengertian siklus akuntansi 

adalah proses akuntansi diawali dengan menganalisis dan menjurnal transaksi dan 

diakhiri dengan membuat laporan. 

Menurut Rudianto (2012:73) menyatakan bahwa pengertian siklus akuntansi 

merupakan urutan kerja yang mesti dilaksanakan oleh akuntan dari awal untuk 

menghasilkan laporan keuangan perusahaan. 

Menurut Reeve et al., (2014:173) menyatakan bahwa siklus akuntansi 

adalah proses akuntansi diawali dengan menganalisis dan menjurnal transaksi dan 

kemudian diakhiri dengan menyiarkan catatan jurnal penutup. 

Berikut adalah siklus akuntansi : 

a. Menganalisa dan mencatat transaksi kedalam jurnal 

b. Memposting transaksi kedalam buku besar 

c. Menyiapkan daftar saldo yang belum disesuaikan 

d. Menyiapkan dan menganalisa data penyesuaian 

e. Menyiapkan kertas akhir periode (opsional) 

f. Membuat ayat jurnal penyesuaian dan memposting kedalam buku besar 

g. Menyiapkan daftar saldo yang disesuaikan 

h. Menyiapkan laporan keuangan 

i. Membuat ayat jurnal penutup dan memposting kedalam buku besar 

j. Menyiapkan daftar saldo setelah penutupan 

Menurut Harahap (2011) mengatakan bahwa siklus akuntansi meliputi : 
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a. Transaksi 

Menurut Donald (2010:93) dalam judul buku intermediete accounting 

menjelaskan pengertian transaksi adalah peristiwa eksternal yang melibatkan 

pertukaran atau pertukaran entitas atau lebih. 

Menurut Reeve et al., (2014:18) menjelaskan pengertian transaksi adalah 

kejadian atau kondisi ekonomi yang secara langsung mempengaruhi kondisi 

keuangan atau hasil operasi suatu entitas. 

b. Mencatat Transaksi ke dalam Jurnal 

Setelah ada bukti dalam transaksi, langkah selanjutnya dalam siklus 

akuntansi adalah membuat jurnal. 

Menurut Jusup (2012:116) dalam bukunya Dasar-Dasar Akuntansi 

menjelaskan pengertian jurnal adalah: 

Alat untuk mencatat transaksi perusahaan yang dilakukan secara kronologi 

(berdasarkan urutan waktu yang berlaku) dengan menunjukkan akun yang 

mesti didebitkan dan dikreditkan bersama dengan rupiah masing-masing. 

Menurut Mulyadi (2011:4) dalam bukunya Sistem Akuntansi menjelaskan 

pengertian jurnal yaitu catatan akuntansi pertama digunakan untuk mencatat, 

mengklasifikasikan, dan meringkaskan data ke uwangan dan lain-lain. 

Berdasarkan definisi jurnal di atas, dapat dilihat bahawa jurnal tersebut 

adalah tempat mencatat transaksi yang dilakukan perusahaan secara teratur sesuai 

dengan urutan kejadian. 

Adapun  bentuk jurnal dalam pencatatan transaksi menurut Jusup 

(2012:116) adalah : 
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1) Jurnal Umum 

Catatan jurnal umum merangkumi tanggal transaksi, nama akun dan 

jumlah yang didebitkan, nama akun yang dikreditkan, dan deskripsi 

singkat mengenai transaksi yang berkaitan. 

Lajur dalam jurnal umum boleh diisi dengan data berikut: 

a) Kolom tanggal 

Lajur ini dimasukkan dengan tanggal transaksi, yang diisi secara 

berurutan sesuai dengan waktu transaksi. 

b) Kolom keterangan 

Lajur ini diisi dengan maklumat mengenai transaksi yang telah 

berlaku, seperti nama akun yang didebitkan dan dikreditkan, serta 

penjelasan singkat mengenai transaksi yang bersangkutan. 

c) Kolom nomor bukti 

Lajur ini digunakan untuk mencatat nomor formulir yang digunakan 

sebagai dasar untuk merekam data dalam jurnal. 

d) Kolom nomor rekening 

Lajur ini diisi dengan nomor akun yang didebitkan dan dikreditkan 

mengikut urus niaga. 

e) Kolom debit dan kredit 

Lajur yang akan dimasukkan dengan jumlah rupiah dalam transaksi. 

Untuk mempermudah dan untuk mengetahui bahwa catatan telah dibuat, 

itu harus ditandai, apakah memuat buku tambahan atau tambahan atau 

kepada anggaran lejar. Jenis jurnal yang sering digunakan di perusahaan 
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berskala besar adalah jurnal penjualan, jurnal pembelian, jurnal 

penerimaan tunai, jurnal pengeluaran tunai, dan Jurnal . 

2) Jurnal Khusus 

Jurnal khusus digunakan untuk mencatat transaksi yang serupa. Jurnal 

khusus yang biasanya diadakan dan jenis-jenis catatan transaksi yang 

dicatat dalam setiap jurnal. 

Sekiranya bisnis perusahaan berkembang dan bisnis menjadi lebih 

banyak, jurnal umum tidak lagi dapat mencakup berbagai transaksi 

dengan frekuensi yang meningkat. Kemudian diperlukan jurnal khusus 

selain jurnal umum. 

c. Buku Besar 

Setelah jurnal dibuat, maka jurnal tersebut dibuat kedalam buku besar. 

Rudianto (2012:4) menjelaskan yang dimaksud dengan buku besar adalah 

kumpulan semua pemikiran yang dimiliki oleh perusahaan yang berkaitan antara 

satu sama lain dan membentuk kesatuan. 

Kieso dan Weygandt (2010:93) menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan 

buku besar adalah seluruh kelompok akun yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

Menurut Rudianto (2012:4) buku besar pada dasarnya dibedakan menjadi 

dua bentuk yaitu : 

1) Bentuk diskon, biasanya disebut sebagai bentuk dua lajur atau "T" yang 

bermaksud sisi, sisi kiri disebut debit dan sisi kanan disebut kredit. 

2) Bentuk bersaldo disebut juga dengan bentuk empat kolom. 

Fungsi dari buku besar yaitu: 
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1) Mencatat secara terperinci setiap jenis harta, hutang, dan modal 

perubahannya (transaksi/kejadian) 

2) Menggolongkan aspek transaksi atau kejadian sesuai dengan jenis akun 

masing-masing. 

3) Menghitung jumlah atau nilai dari tiap-tiap jenis akun. 

4) Mengikhtisarkan transaksi kedalam akun yang terkait, sehingga dapat 

menyusun laporan keuangan. 

d. Menyusun Neraca Saldo Sebelum Penyesuaian 

Berdasarkan siklus akuntansi, setelah memasukkan ke buku besar langkah 

selanjutnya adalah meringkaskan bisnis ke dalam buku percobaan. Menurut 

Soemarso (2013) definisi keseimbangan percobaan adalah daftar saldo akun yang 

ada dalam buku besar perusahaan pada saat tertentu. 

Weygandt et al., (2014) menjelaskan pengertian neraca saldo adalah sebagai 

berikut: 

Trial balance is list of account and their balaces at a given time. 

Fungsi neraca saldo, Rudianto (2012) adalah 

1) Memeriksa keseimbangan antara debit dan kredit akun buku besar. 

Keseimbangan percobaan bukan untuk memeriksa ketepatan proses 

perekaman. Oleh itu, buku percobaan tidak menjamin kebenaran catatan 

akuntansi. 

2) Neraca saldo sebagai langkah awal penyusunan kertas kerja (worksheet). 
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e. Ayat Jurnal Penyesuaian 

Penyesuaian bermaksud mencatat atau mengakui (penjurnalan dan 

pengeposan) data transaksi tertentu pada akhir periode sehingga jumlah rupiah 

yang terkandung di dalam setiap akun sesuai dengan kenyataan pada akhir periode 

dan pernyataan keuangan yang dihasilkan menggambarkan keadaan sebenarnya 

pada tanggal kunci kira-kira. Rudianto (2012: 5) menjelaskan bahwa definisi entri 

jurnal penyesuaian adalah untuk memastikan bahwa prinsip-prinsip pengakuan 

pendapatan pada akuntansi tidak dilanggar. 

Menurut Soemarso (2013) menjelaskan pengertian jurnal penyesuain adalah 

penyesuaian catatan jurnal biasanya dibuat pada akhir tanggal akuntansi untuk 

membenarkan akun tertentu sehingga mencerminkan keadaan aset, liabiliti, 

pendapatan, perbelanjaan, dan modal sebenar. 

Menurut Tunggal (2010:105) jurnal penyesuaian adalah sebagai berikut: 

Jurnal untuk merekam peristiwa yang tidak mempunyai dokumen khusus 

seperti resi, bukti pengeluaran tunai atau invoice penjualan. Dengan cara ini, 

dicatatkan pada akhir bulan akuntansi dengan jurnal penyesuaian. Tujuan 

jurnal penyesuaian adalah untuk mengubah buku anggaran supaya mereka 

dapat menjelaskan keadaan di akhir bulan. 

f. Neraca Saldo Setelah Penyesuaian 

Setelah jurnal penyesuaian dibuat, selanjutnya adalah memposting ke 

rekening buku besar yang berhubungan. Setelah dilakukan posting prosedur 

akuntansi berikutnya adalah menyusun neraca saldo setelah penyesuain. 

Menurut Halim dan Kusufi (2012:78), neraca saldo setelah penyesuaian 

adalah neraca saldo yang disusun setelah pembuatan jurnal-jurnal penyesuaian. 

Saldo-saldo rekening yang ada dalam neraca saldo setelah penyesuaian adalah 
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saldo rekening setelah disesuaikan. Apabila dalam jurnal penyesuaian muncul 

rekening baru, maka rekening baru ini juga dimasukkan dalam neraca saldo 

setelah penyesuaian. 

g. Laporan Keuangan 

Setelah merekam dan meringkaskan, laporan disediakan untuk pengguna. 

Laporan akuntansi yang menghasilkan informasi tersebut disebut pernyataan 

keuangan. 

Menurut Ikatan Akuntansi Indonesia (IAI) 2016, tujuan laporan keuangan 

adalah : 

Memberi informasi mengenai kedudukan keuangan, prestasi keuangan dan 

pernyataan aliran tunai entitas yang berguna untuk mayoritas pengguna 

dalam membuat keputusan oleh siapa saja yang tidak berada dalam 

kedudukan untuk meminta laporan keuangan khusus untuk memenuhi 

keperluan informasi tertentu. 

Urutan-urutan penyusunan dan sifat data yang terdapat dalam laporan-

laporan tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Laporan Laba Rugi 

Laporan laba rugi entitas dapat mencakup pos-pos sebagai berikut: 

a) Pendapatan; 

b) Beban keuangan; 

c) Beban pajak;  

Pernyataan pendapatan merangkumi semua pendapatan dan 

perbelanjaan yang diiktiraf dalam tempoh tersebut, kecuali SAK EMKM 

menghendaki sebaliknya. SAK EMKM mengatur perlakuan terhadap 

sebuah pembetulan terhadap kesalahan dan perubahan dalam dasar 
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akuntansi yang disajikan sebagai penyesuaian retrospektif pada tempo 

sebelumnya dan bukan sebagai untung atau rugi dalam tempo di mana 

perubahan tersebut berlaku. 

Adapun pengertian laba rugi menurut Munawir (2010:26) adalah 

pernyataan pendapatan adalah laporan sistematik mengenai pendapatan, 

perbelanjaan, keuntungan dan kerugian, yang diperoleh oleh perusahaan 

dalam jangka masa tertentu. 

Berikut dijabarkan unsur-unsur dalam laporan laba rugi. Menurut 

Martini (2012:114) sebagai berikut:  

a) Penghasilan 

Merupakan peningkatan manfaat ekonomi dalam periode akuntansi, yang 

menyebabkan peningkatan aset bersih (ekuitas), dalam bentuk 

penambahan atau pemasukan aset atau penurunan liabiliti, yang bukan 

berasal dari sumbangan pemilik. Pendapatan dikelompokkan menjadi dua 

elemen, yaitu: 

a. Merupakan kenaikan aset neto yang berasal Pendapatan (revenue) 

Adakah pendapatan berasal dari operasi pembuatan dan aktivitas 

penyediaan layanan untuk layanan perusahaan, misalnya, penjualan 

barang untuk perusahaan perdagangan atau perusahaan pembuatan dan 

kegiatan untuk menyediakan layanan untuk perusahaan jasa. 

b. Keuntungan (gaain) 

Dari transaksi tidak disengaja diluar transaksi perusahaan yang 

menghasilkan pendapatan. 



20 

 

 

 

b) Beban 

Merupakan penurunan manfaat ekonomi dalam tempo akuntansi, yang 

menyebabkan penurunan aset bersih (ekuitas), dalam bentuk aliran keluar 

atau penurunan aset atau kenaikan liabiliti, yang tidak termasuk dalam 

distribusi kepada pemilik. Beban juga dikelompokkan menjadi dua 

elemen, iaitu : 

a. Beban (Expense) 

Adalah perbelanjaan yang berasal dari aktivitas operasi utama 

perusahaan, misalnya yang berkaitan dengan penjualan barang 

dagangan untuk perusahaan perdagangan, gaji dan upah, dan susut 

nilai. 

b. Kerugian (Loss) 

Merupakan beban yang berasal dari transaksi insidental. Misal rugi 

karena bencana kebakaran, banjir atau aktiva tidak lancar. 

Perbedaan antara pernyataan pendapatan, keuntungan dan kerugian 

biasanya ditunjukkan secara berasingan, sehingga memberikan manfaat 

yang lebih baik untuk membuat keputusan ekonomi. 

2) Laporan Posisi Keuangan atau Neraca  

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (2013) neraca adalah pernyataan 

keuangan yang memerlukan hubungan aset, liabiliti dan ekuitas pada waktu 

tertentu. 

Neraca adalah laporan yang menunjukkan kedudukan keuangan pada 

tanggal tertentu. Laporan ini adalah sumber manfaat utama mengenai 
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kedudukan keuangan entitas kerana merangkum elemen-elemen yang 

berkaitan secara langsung dengan pengukuran kedudukan keuangan, yaitu 

aset, liabiliti, dan ekuitas. 

3) Laporan Arus Kas  

Menurut Hongren dan Harrison (2013) pernyataan aliran tunai adalah 

gambaran keseluruhan penerimaan tunai dan pembayaran tunai dalam 

jangka masa tertentu. 

Pernyataan aliran tunai adalah gambaran keseluruhan penerimaan 

tunai dan pembayaran tunai dalam jangka masa tertentu. Tujuan 

penyampaian pernyataan aliran tunai ini adalah untuk memberikan manfaat 

yang relevan mengenai penerimaan tunai dan pengeluaran atau pembayaran 

tunai di perusahaan. 

Meningkatkan penjualan dan mengurangkan biaya adalah tugas 

penting dalam perusahaan. Selain itu, pengurusan tunai juga penting agar 

sentiasa ada uang tunai yang mencukupi apabila diperlukan. 

h. Jurnal Penutup 

Selain menyesuaikan penyertaan, akuntansi juga mengekalkan penutupan 

entri. Hongren dan Harrison (2013: 24) menjelaskan bahwa terdapat empat 

peringkat dalam melaksanakan jurnal penutup, antara lain: 

1) Tahap mendebet pendapatan 

Pada tahap ini, perniagaan kecil perlu menyimpan jurnal untuk mendebitkan 

anggaran pendapatan untuk buku akhir dan memberi kredit anggaran 

pendapatan untuk jumlah buku akhir anggaran tersebut. 
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2) Tahap mengkredit biaya 

Tahap ini berguna untuk mengkredit anggaran-anggaran setiap buku akhir 

dan membuat keuntungan dan kerugian untuk buku akhir yang dianggarkan. 

3) Tahap memindahkan perkiraan laba rugi 

Dari peringkat sebelumnya, perusahaan kecil biasanya menutup pada tahap 

ketiga ini dengan memindahkan perbedaan antara jumlah debit dan jumlah 

kredit, anggaran keuntungan dan kerugian modal. 

4) Tahap mengkredit konsep-konsep dasar dalam penerapan akuntansi secara 

pribadi. mengambil uang untuk keperluan pribadi. Di perusahaan kecil ini 

sering berlaku karena perusahaan kecil selalu mengambil uang tunai untuk 

kegunaan pribadi. 

i. Jurnal Pembalik 

Jurnal pembalik adalah jurnal yang berfungsi untuk membalikkan jurnal 

penyesuaian demi tujuan untuk membentuk akun neraca. 

Jurnal yang memiliki nama lain reverse entry ini dibutuhkan untuk 

mencegah terjadinya akun ganda. Sedangkan pembuatannya biasanya dilakukan 

pada awal periode baru supaya muncul analisis real yang lebih anyar dan segar.  

2.1.4. Pengertian UMKM 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 

tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, mendefinisikan UMKM sebagai: 

a. Perniagaan Mikro adalah perniagaan produktif yang dimiliki oleh individu 

dan / atau entitas bisnis individu yang memenuhi kriteria Bisnis Mikro 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.. 
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b. Perniagaan Kecil adalah perniagaan ekonomi produktif yang berdiri sendiri, 

yang dijalankan oleh individu atau entiti perniagaan yang bukan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikendalikan, atau 

merupakan bagian, baik secara langsung atau tidak langsung, dari 

Perusahaan sederhana atau Besar yang memenuhi kriteria Perusahaan. Kecil 

sebagaimana dimaksud dalam Undang-Undang ini. 

c. Perusahaan Sederhana adalah perusahaan ekonomi produktif yang bebas, 

dijalankan oleh individu atau entitas perusahaan yang bukan anak 

perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikendalikan, atau 

merupakan sebagian, baik secara langsung atau tidak langsung, dengan 

Perusahaan Kecil atau Besar dengan jumlah aset bersih atau penjualan 

tahunan berjalan sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 

d. Perusahaan Besar adalah perusahaan ekonomi produktif yang dijalankan 

oleh entitas perusahaan dengan nilai bersih atau hasil penjualan tahunan 

lebih besar daripada Perusahaan Menengah, yang meliputi bisnis nasional, 

swasta, usaha sama, dan bisnis asing yang menjalankan kegiatan ekonomi di 

Indonesia. 

Sementara itu, menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 

Tahun 2013 tentang Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, ini menjelaskan bahwa UMKM adalah 

perusahaan Mikro, Kecil, dan Sederhana adalah kegiatan perusahaan yang mampu 

memperluas peluang pekerjaan dan memberikan layanan ekonomi yang luas 

kepada masyarakat, dan dapat berperan dalam proses penyamaan dan peningkatan 
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pendapatan masyarakat, mendorong pertumbuhan ekonomi, dan berperanan dalam 

mewujudkan kestabilan nasional.. 

Berdasarkan definisi UMKM di atas, dapat disimpulkan bahawa UMKM 

adalah kegiatan perniagaan yang produktif yang mampu memperluas pekerjaan 

dan pertumbuhan ekonomi dalam masyarakat sehingga dapat mewujudkan 

kestabilan ekonomi. 

Kriteria UMKM menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2008 Tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah, yaitu: 

a. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 

1) memiliki kekayaan bersih paling banyak Rp50.000.000,00 (lima puluh 

juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2) memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp300.000.000,00 (tiga 

ratus juta rupiah). 

b. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 

1) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000,00 (lima puluh juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp300.000.000,00 (tiga ratus 

juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah). 

c. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 
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1) memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000,00 (lima ratus juta 

rupiah) sampai dengan paling banyak Rp10.000.000.000,00 (sepuluh 

milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha; atau 

2) memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp2.500.000.000,00 (dua 

milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak 

Rp50.000.000.000,00 (lima puluh milyar rupiah). 

2.1.5. Sistem Akuntansi untuk Usaha Kecil 

Sistem catatan akuntansi dalam perniagaan kecil umumnya masih mudah 

dan sistem catatan akuntansi yang digunakan adalah sistem pemasukan tunggal. 

Menurut Halim dan Kususfi (2012: 45) terdapat dua sistem catatan akuntansi, 

yaitu seperti berikut: 

a. Single entry system 

Catatan entri tunggal biasanya disebut sistem catatan tunggal atau 

pembukuan tunggal. Dalam sistem catatan ini transaksi hanya dicatatkan 

sekali. Sistem catatan tunggal ini mempunyai kelebihan yang mudah 

dipahami. Walau bagaimanapun, ini mempunyai kelemahan seperti ini tidak 

begitu baik untuk dilaporkan dan susah dicari. kesalahan pembukuan yang 

berlaku. 

b. Double entry system 

Catatan entri berganda biasanya disebut sebagai sistem catatan berganda 

atau berpasangan, karena pada dasarnya transaksi akan dicatatkan dua kali 

yang biasanya disebut sebagai jurnal. Dengan menggunakan perekaman 

pasangan, setiap transaksi yang terjadi akan dicatat dalam akun yang benar, 
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karena setiap akun pengimbangan berfungsi sebagai media pemeriksaan 

silang. Selain ketepatan dalam merekam akun, perekaman pasangan juga 

memiliki kemampuan untuk merekam transaksi dalam jumlah nominal yang 

tepat, karena sisi debit harus seimbang dengan sisi kredit. 

Dari sistem catatan di atas, dapat dilihat kelebihan dan kekurangan setiap 

catatan, yaitu dalam catatan dengan sistem entri tunggal dirasakan tidak 

memberikan manfaat yang lengkap, seperti manfaat mengenai perubahan dan 

pengurusan yang lebih baik untuk orang luar dan manfaat yang diberikan 

cenderung pengambil nota dapat memahami dan menggunakan. Sementara itu, 

sistem entri berganda mencatatkan bisnis di dua sisi, yaitu dari sisi debit dan dari 

sisi kredit, sehingga manfaat yang diberikan kepada pihak dalam dan luar dapat 

dipahami, dan untuk pengurusan perniagaan, manfaat dapat digunakan sebagai 

rujukan dalam membuat keputusan. pada masa depan. 

2.1.6. SAK EMKM 

Institut Akauntan Indonesia (IAI) adalah organisasi akuntan profesional 

yang selalu mendukung menegakkan transparansi dan pertanggungjawaban entitas 

pelaporan keuangan di Indonesia. Untuk mewujudkan UMKM Indonesia yang 

maju, bebas, dan modern, Lembaga standar akuntansi telah mengesahkan Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil dan Sederhana (SAK EMKM ") 

pada pertemuannya pada 18 Mei 2016 dan awal terpaksa pada 1 Januari 2018. 

Dengan penerapan SAK EMKM ini, standar akuntansi keuangan di 

Indonesia akan lengkap dengan tiga tonggak standar akuntansi keuangan, yaitu 

SAK Umum yang berbasis IFRS, SAK ETAP, dan SAK EMKM. SAK EMKM 
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dimaksudkan untuk digunakan oleh entitas yang tidak atau belum dapat 

memenuhi syarat akuntansi yang ditetapkan dalam SAK ETAP. 

2.2. Hipotesis 

Berdasarkan latar belakang masalah dan telaah pustaka yang telah diuraikan 

diatas maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian sebagai berikut Diduga 

penerapan akuntansi pada usaha bakso Di Kecamatan Tenayan Raya belum sesuai 

dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain 

penelitian kualitatif karena ingin menemukan kesesuaian penerapan akuntansi 

pada usaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya dengan konsep-konsep dasar 

akuntansi. Metode peneletian kualitatif adalah sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 

dan perilaku yang dapat diamati sebagai mana adanya. 

3.2. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada Usaha Bakso yang berada di Kecamatan 

Tenayan Raya. 

3.3. Operasional Variabel Penelitian 

Penulisan dalam penelitian menetapkan variabel penelitian adalah 

implementasi atau penerapan akuntansi pada usaha penjualan bakso yang berada 

di kecamatan tenayan raya, yaitu sejauh mana pengetahuan dan pemahaman 

pengusaha kecil tentang konsep-konsep dasar akuntansi dan mengaplikasikannya 

dalam menjalankan aktivitas usahanya dengan indikator pemahaman tentang: 

a. Dasar Pencatatan 

Terdapat dua asas untuk rekod perakaunan, iaitu asas tunai dan asas akruan. 

Asas tunai di mana penerimaan dan pembayaran direkodkan atau diiktiraf 

semasa wang tunai diterima atau dikeluarkan. Sementara itu, asas akrual 

untuk penerimaan dan perbelanjaan direkodkan atau diiktiraf pada saat 
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transaksi berlaku tanpa mengira wang tunai yang telah diterima atau 

dikeluarkan. 

b. Kesatuan Usaha 

Yaitu pemisahan transaksi usaha dengan transaksi non usaha (transaksi 

untuk keperluan pribadi). 

c. Kelangsungan Usaha (Going Concern) 

Merupakan konsep yang dianggap dapat meneruskan perniagaannya, dan 

tidak akan dibubarkan, kecuali ada bukti yang bertentangan. Anggapan ini 

memberikan sokongan yang kuat untuk aset berdasarkan kosnya dan bukan 

berdasarkan nilai tunai mereka atau nilai yang dapat direalisasikan pada 

masa pembubaran. 

d. Konsep Periode Waktu (Time Period Concept) 

Itulah konsep yang menyatakan bahawa perakaunan menggunakan jangka 

masa sebagai asas untuk mengukur dan menilai kemajuan syarikat, konsep 

jangka masa juga menyatakan bahawa usia ekonomi perniagaan dapat 

dibahagikan kepada masa buatan.Jadi diandaikan bahawa aktiviti syarikat 

dapat dibahagikan kepada bulan, suku (suku). ), atau tahun untuk tujuan 

pelaporan kewangan yang bermakna. 

e. Konsep Penandingan (Matching Concept) 

Konsep pemadanan adalah konsep yang menyokong pelaporan kewangan 

mengenai pendapatan dan perbelanjaan yang berkaitan dengan tempoh yang 

sama. Konsep pemadanan berkaitan dengan asas perakaunan akruan, konsep 

yang sepadan dengan perbelanjaan dan pendapatan pada penyata pendapatan 

untuk tempoh yang sama. 
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3.3.1. Dasar Pencatatan dalam Akuntansi 

Ada dua macam pencatatan dalam akuntansi yang dipakai dalam mencatat 

transaksi, yaitu : 

a. Dasar Akrual yaitu pengaruh suatu transaksi dicatat dan diakui pada saat 

transaksi tersebut terjadi (bukan pada saat penerimaan dan pengeluaran kas 

sehubungan dengan transaksi yang terjadi). 

b. Dasar Kas yaitu pada saat dilakukannya pembayaran atau penerimaan atas 

transaksi tersebut. 

3.3.2. Elemen Laba Rugi 

Perhitungan laba rugi memberikan informasi mengenai hasil operasi 

perusahaan baik dalam kondisi laba maupun rugi. Perhitungan laba rugi ini yang 

diperhitungkan adalan pendapatan dan beban dari suatu entitas. 

a. Pendapatan, yaitu arus masuk aktiva atau peningkatan lainnya dalam 

aktivitas entitas atau pelunasan kewajibannya selama satu periode yang 

ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang, penyediaan jasa, atau 

aktivitas lainnya yang merupakan bagian dari operasi sentral perusahaan. 

b. Beban, yaitu arus kas keluar atau penurunan lainnya dalam aktiva sebuah 

entitas atau penambahan kewajibannya selama satu periode, yang 

ditimbulkan oleh pengiriman atau produksi barang. 

3.4. Populasi dan Sampel 

Adapun yang menjadi populasi dari penelitian ini adalah seluruh usaha 

Bakso di Kecamatan Tenayan Raya, berdasarkan sumber data dari Kecamatan 

Tenayan Raya yang berjumlah 23 usaha Bakso. Data populasi dapat dilihat pada 

tabel III.1. Jumlah sampel sebanyak 18 usaha Bakso. Pengambilan sampel 
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dilakukan dengan pendekatan non probability sampling yaitu metode 

pengambilan sampel yang tidak semua anggota populasi diberikan untuk dipilih 

menjadi sampel penelitian. Teknik pengambilan sampel ini menggunakan teknik 

purposive sampling yaitu usaha bakso yang melakukan pencatatan dan 

memberikan datanya. 

Tabel 3.1 

Daftar Sampel Usaha Bakso di Kecamatan Tenayan Raya 

No Nama Toko Alamat 

1 Podo Senenge Jl. Imam Munandar 

2 Bang Jarwo Jl. Imam Munandar 

3 Alam Indah Jl. Imam Munandar 

4 Kembang Joyo 2 Jl. Imam Munandar 

5 Doa Ibu Jl. Bukit Barisan 

6 Urat Jl. Bukit Barisan 

7 Tunas Harapan Jl. Bukit Barisan 

8 Umi Nur Jogja Jl. Bukit Barisan 

9 Raos Jl. Bukit Barisan 

10 Kembang Joyo 1 Jl. Bukit Barisan 

11 Jo Lali Jl. Kapau Sari 

12 Arema Jl. Kapau Sari 

13 Jumbo Mawar Sakti Jl. Sepakat 

14 Marvel Harapan Jl. Sepakat 

15 Mas Iwan Jl. Singgalang 

16 Pada Suka Jl. Lintas Timur 

17 Keluarga  Jl. Lintas Timur 

18 Azura  Jl. Lintas Timur 

Sumber: Kecamatan Tenayan Raya 

3.5. Jenis dan Sumber Data 

Untuk menunjang penelitian ini, jenis data yang dapat dikumpulkan 

didalam penelitian ini dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari responden melalui 

wawancara atau kuesioner. 
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b. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari instansi yang terkait yaitu 

pengelola Usaha Bakso dan buku pencatatan harian (buku kas) dari 

pemiliknya. 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dipergunakan penulis adalah sebagai 

berikut: 

a. Wawancara terstruktur, yaitu cara pengumpulan data dengan wawancara 

dimana penulis telah menyiapkan instrumen penelitian berupa kuesioner 

yang berisi pertanyan-pertanyaan tertulis yang alterntif jawabannya telah 

disiapkan 

b. Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengan cara melakukan 

pengambilan dokumen-dokumen yang sudah ada tanpa pengolahan data. 

c. Daftar pertanyaan atau kuesioner yaitu teknik pengumpulan data dengan 

menyebarkan suatu daftar pertanyaan kepada responden. 

3.7. Teknis Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul, data tersebut dikelompokkan menurut 

jenisnya masing-masing kemudian dalam bentuk tabel dan akan diuraikan secara 

deskriptif sehingga dapat diketahui apakah usaha Bakso Di Kecamatan Tenayan 

Raya telah menerapkan sitem akuntansi. Kemudian ditarik suatu kesimpulan 

untuk disajikan dalam bentuk laporan penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Usaha 

Usaha bakso adalah salah satu makanan yang paling digemari masyarakat 

dari anak-anak hingga dewasa. Disetiap daerah di Indonesia, dari pedesaan sampai 

perkotaan banyak dijumpai usaha bakso dengan berbagai ciri khasnya. Mulai dari 

penjual keliling, pinggir jalan, warung hingga ruko besar banyak yang menyajikan 

bakso sebagai hidangannya. Harga per porsi nya pun relatif terjangkau bagi 

banyak orang. Karena banyak peminatnya, usaha bakso seolah tidak pernah mati. 

Pelaku UMKM juga banyak mempromosikan usaha baksonya dengan 

menggunakan sebuah aplikasi yang memfasilitasi jual beli seperti gojek, grab dan 

lain sebagainya. Adapun gambaran umum mengenai usaha bakso di Tenayan 

Raya yang menjadi sampel dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bakso Podo Senenge 

Bakso Podo Senenge beralamat di Jl. Imam Munandar. Pemilik usaha ini 

adalah Bapak Sugianto yang berumur 49 tahun. Usaha ini didirikan sejak 

tahun 2009 (12 Tahun) yang memiliki 1 orang karyawan dengan  modal 

usaha Rp35.000.000. Usaha ini tergolong ramai dikunjungi oleh pembeli 

karena menyajikan bakso special sebagai menu andalanya. 

2. Bakso Bang Jarwo 

Bakso Bang Jarwo beralamat di Jl. Imam Munandar. Usaha ini didirikan 

oleh Bapak Mujianto yang berumur 38 tahun. Usaha ini didirikan sejak 
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tahun 2013 (8 Tahun) memiliki 4 orang karyawan dengan  modal usaha 

Rp90.000.000.  

3. Bakso Alam Indah 

Bakso Alam Indah beralamat di Jl. Imam Munandar. Usaha ini didirikan 

oleh Bapak Subari yang berumur 35 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 

2015 (6 Tahun) memiliki 3 orang karyawan dengan  modal usaha 

Rp75.000.000.  

4. Bakso Kembang Joyo 2 

Bakso Kembang Joyo 2 beralamat di Jl. Imam Munandar. Usaha ini 

didirikan oleh Bapak Yono yang berumur 38 tahun. Usaha ini didirikan 

sejak tahun 2017 (4 Tahun) memiliki 5 orang karyawan dengan  modal 

usaha Rp80.000.000. 

5. Bakso Doa Ibu 

Bakso Doa Ibu beralamat di Jl. Bukit Barisan. Usaha ini didirikan oleh Ibu 

Marini yang berumur 36 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 2014 (7 

Tahun) memiliki 2 orang karyawan dengan  modal usaha Rp30.000.000.  

6. Bakso Urat 

Bakso Urat beralamat di Jl. Bukit Barisan. Usaha ini didirikan oleh Bapak 

Joko Susilo yang berumur 43 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 2008              

(13 Tahun) memiliki 3 orang karyawan dengan  modal usaha Rp60.000.000.  

7. Bakso Tunas Harapan 

Bakso Urat beralamat di Jl. Bukit Barisan. Usaha ini didirikan oleh Bapak 

Bambang yang berumur 53 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 2003                
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(18 Tahun) memiliki 6 orang karyawan dengan  modal usaha 

Rp115.000.000.  

8. Bakso Umi Nur Jogja 

Bakso Umi Nur Jogja beralamat di Jl. Bukit Barisan. Usaha ini didirikan 

oleh Ibu Nurhayati yang berumur 37 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 

2015 (6 Tahun) tidak memiliki karyawan dengan  modal usaha 

Rp33.000.000.  

9. Bakso Raos 

Bakso Raos beralamat di Jl. Bukit Barisan. Usaha ini didirikan oleh Bapak 

Afrizal yang berumur 39 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 2018                       

(3 Tahun) memiliki 2 orang karyawan dengan  modal usaha Rp50.000.000.  

10. Bakso Kembang Joyo 1 

Bakso Kembang Joyo 1 beralamat di Jl. Bukit Barisan. Usaha ini didirikan 

oleh Bapak Bagus Darmawan yang berumur 43 tahun. Usaha ini didirikan 

sejak tahun 2007 (14 Tahun) memiliki 2 orang karyawan dengan modal 

usaha Rp94.000.000. 

11. Bakso Jo Lali 

Bakso Jo Lali beralamat di Jl. Kapau Sari. Usaha ini didirikan oleh Bapak 

Sugeng yang berumur 44 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 2002                   

(19 Tahun) memiliki 1 orang karyawan dengan  modal usaha Rp49.000.000.  
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12. Bakso Arema 

Bakso Arema beralamat di Jl. Kapau Sari. Usaha ini didirikan oleh Bapak 

Tonok yang berumur 50 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 2012  (9 

Tahun) memiliki 1 orang karyawan dengan  modal usaha Rp38.000.000. 

13. Bakso Jumbo Mawar Sakti 

Bakso Jumbo Mawar Sakti beralamat di Jl. Sepakat. Usaha ini didirikan 

oleh Bapak Andi Rahmat yang berumur 37 tahun. Usaha ini didirikan sejak 

tahun 2018 (3 Tahun) memiliki 2 orang karyawan dengan  modal usaha 

Rp89.000.000.  

14. Bakso Marvel Harapan 

Bakso Marvel Harapan beralamat di Jl. Sepakat. Usaha ini didirikan oleh 

Bapak Yanto yang berumur 45 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 2016             

(5 Tahun) memiliki 2 orang karyawan dengan  modal usaha Rp77.000.000. 

15. Bakso Mas Iwan 

Bakso Mas Iwan beralamat di Jl. Singgalang. Usaha ini didirikan oleh 

Bapak Iwan Basri yang berumur 56 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 

1994 (27 Tahun) tidak memiliki karyawan dengan  modal usaha 

Rp36.000.000. 

16. Bakso Pada Suka 

Bakso Pada Suka beralamat di Jl. Lintas Timur. Usaha ini didirikan oleh 

Bapak Hasan yang berumur 29 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 2018              

(3 Tahun) tidak memiliki karyawan dengan  modal usaha Rp25.000.000.  
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17. Bakso Keluarga 

Bakso Keluarga beralamat di Jl. Lintas Timur. Usaha ini didirikan oleh 

Bapak Toto yang berumur 47 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 2011                        

(10 Tahun) tidak memiliki karyawan dengan  modal usaha Rp29.000.000. 

18. Bakso Azura 

Bakso Azura beralamat di Jl. Lintas Timur. Usaha ini didirikan oleh Ibu 

Srik Handayani yang berumur 33 tahun. Usaha ini didirikan sejak tahun 

2018 (3 Tahun) tidak memiliki karyawan dengan  modal usaha 

Rp15.000.000.  

4.2. Identitas Responden 

4.2.1. Tingkat Umur Responden 

Untuk mengetahui tingkat umur responden dalam penelitian ini maka 

penulis sajikan dalam bentuk tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Responden Menurut Tingkat Umur 

Tahun 2021 

No Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase 

1 20-29 1 6% 

2 30-39 8 44% 

3 40-49 6 33% 

4 >50 3 17% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa responden dengan umur 30 sampai 39 

tahun berjumlah 8 orang atau sekitar 44%, diikuti dengan responden yang 

berumur 40 sampai 49 tahun berjumlah 6 orang atau sekitar 33%, selanjutnya 

responden yang berumur >50 tahun berjumlah 3 orang atau sekitar 17%, diikuti 

oleh responden yang berumur 20 sampai 29 tahun berjumlah 1 orang atau sekitar 
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6%. Maka dapat disimpulkan bahwa yang paling banyak responden berumur 30 

sampai 39 tahun. 

4.2.2. Lama Berusaha Responden 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dilapangan, tingkat kelamaan usaha 

berdiri dapat dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Responden Menurut Lama Usaha 

Tahun 2021 

No Lama Usaha (Tahun) Jumlah Persentase 

1 1-10 12 67% 

2 11-20 5 28% 

3 >20 1 6% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel 4.2 maka dapat diketahui bahwa paling banyak responden 

dalam menjalankan usahanya selama 1 sampai 10 tahun dengan jumlah 12 

responden atau sekitar 67%, diikuti selama 11 sampai 20 tahun dengan jumlah 5 

responden atau sekitar 28%. Sedangkan responden yang menjalankan usahanya 

selama >20 tahun berjumlah 1 responden atau sekitar 6%. 

 4.2.3. Tingkat Pendidikan Responden 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, tingkat pendidikan responden daoat 

dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 4.3 

Responden Menurut Tingkat Pendidikan 

Tahun 2021 

No Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

1 SMP Sederajat 3 17% 

2 SMA Sederajat 12 67% 

3 S1 3 17% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 
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Berdasarkan dari tabel 4.3 maka dapat diketahui bahwa tingkat pendidikan 

responden yang paling banyak adalah tamatan SMA Sedejarat yaitu 12 responden 

atau sekitar 67%, diikuti dengan tamatan SMP Sederajat dan S1 masing berjumlah 

3 responden atau sekitar 17%. 

4.3. Modal Awal Usaha Berdiri 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, diketahui bahwa pemilik 

sebuah usaha memiliki modal awal yang berbeda-beda dalam mendirikan 

usahanya. Berikut disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini: 

Tabel 4.4 

Modal Usaha Menurut Responden 

Tahun 2021 

No Modal Awal Usaha Jumlah Persentase 

1 Rp0 – Rp50.000.000 10 56% 

2 Rp51.000.000 – Rp100.000.000 7 39% 

3 >Rp100.000.000 1 6% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Dari tabel 4.4 diatas maka modal usaha yang dimiliki responden untuk 

menjalankan usaha bakso ini antara Rp0 sampai Rp50.000.000 berjumlah 10 

responden atau sekitar 56%, kemudian modal usaha Rp51.000.000 sampai 

Rp100.000.000 berjumlah 7 responden atau sekitar 39%. Dan terakhir untuk 

modal usaha >Rp100.000.000 berjumlah 1 responden atau sekitar 6%. 

4.4 Jumlah Karyawan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, diketahui bahwa dari masing-

masing pemilik usaha memiliki jumlah karyawan yang berbeda-beda. Berikut 

disajikan dalam bentuk tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.5 

Responden Menurut Jumlah Karyawan 

Tahun 2021 

No Nama Toko Jumlah Karyawan 

1 Podo Senenge 1 

2 Bang Jarwo 4 

3 Alam Indah 3 

4 Kembang Joyo 2 5 

5 Doa Ibu 2 

6 Urat 3 

7 Tunas Harapan 6 

8 Umi Nur Jogja 0 

9 Raos 2 

10 Kembang Joyo 1 2 

11 Jo Lali 1 

12 Arema 1 

13 Jumbo Mawar Sakti 2 

14 Marvel Harapan 2 

15 Mas Iwan 0 

16 Pada Suka 0 

17 Keluarga  0 

18 Azura  0 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel 4.5 terdapat jumlah karyawan yang ada pada usaha bakso 

dikecamatan Tenayan Raya. Responden yang memperkerjakan karyawan yaitu 

usaha bakso Podo Senenge, Bang Jarwo, Alam Indah, Kembang Joyo 2, Doa Ibu, 

Urat, Tunas Harapan, Raos, Kembang Joyo 1, Jo Lali, Arema, Jumbo Mawar 

Sakti, dan Marvel Harapan. Sedangkan usaha bakso Umi Nur Jogja, Mas Iwan, 

Pada Suka, Keluarga, dan Azura tidak memperkerjakan karyawan karena mereka 

sendiri yang menjalankan usahanya. 

4.5 Pemegang Keuangan Usaha 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat diketahui respon 

responden terhadap pemegang keuangan usaha pada usaha bakso di Kecamatan 

Tenayan Raya dapat dilihat dalam tabel 4.6 sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Pemegang Keuangan 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Pemilik Usaha 16 89% 

2 Karyawan/Kasir 2 11% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Dari tabel 4.6 dapat diketahui bahwa 16 responden merupakan pemegang 

keuangan atau sekitar 89%. Sedangkan 2 responden menggunakan tenaga kasir 

atau sekitar 11%. 

4.6 Kebutuhan Sistem Pembukuan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh pada usaha bakso di 

Kecamatan Tenayan Raya terhadap kebutuhan system pembukuan dalam 

pengelolaan usaha, dapat dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Kebutuhan Sistem Pembukuan 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Membutuhkan Sistem Pembukuan 18 100% 

2 Tidak membutuhkan Sistem 

Pembukuan 

0 0% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh pada tabel 4.7 diatas, maka 

dapat disimpulkan bahwa 18 responden atau sebesar 100% responden usaha bakso 

di Kecamatan Tenayan Raya membutuhkan sistem pembukuan dalam 

menjalankan usahanya. 

4.7 Status Tempat Usaha 

Dapat diketahui respon responden terhadap status tempat usaha pada usaha 

bakso di Kecamatan Tenayan Raya, dapat dilihat dalam tabel 4.8 sebagai berikut: 
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Tabel 4.8 

Status Tempat Usaha 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Milik Sendiri 0 0% 

2 Menyewa 18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Dari tabel 4.8 diatas diketahui bahwa tidak ada satupun responden yang 

membuka usaha ditempat milik sendiri melainkan seluruh responden yang 

membuka usaha ditempat yang disewa sejumlah 10 responden atau sekitar 100%. 

4.8 Penerapan AKuntansi Pada Usaha Bakso 

4.8.1. Elemen Laba Rugi 

4.8.1.1. Respon Responden yang Memiliki Pendapatan Lain 

Tabel 4.9 

Memiliki Pendapatan Lain 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Memiliki Pendapatan Lain 0 0% 

2 Tidak Memiliki Pendapatan Lain 18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.9 

diketahui bahwa responden yang tidak memiliki pendapatan lain diluar usaha ini 

adalah sebanyak 18 responden atau sekitar 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

seluruh responden tidak memiliki pendapatan lain diluar usaha yang dijalaninya. 

4.8.1.2. Respon Responden terhadap Pencatatan Pengeluaran 

Dapat diketahui respon responden terhadap pencatatan pengeluaran pada 

usaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya, dapat dilihat dalam tabel 4.10 sebagai 

berikut: 
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Tabel 4.10 

Pencatatan Pengeluaran 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Mencatat Pengeluaran 18 72% 

2 Tidak Mencatat Pengeluaran 0 28% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.10 

diketahui bahwa responden yang mencatat pengeluaran berjumlah 18 responden 

atau sekitar 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa seluruh responden mencatat 

pengeluaran. 

4.8.1.3 Respon Responden terhadap Penjualan Kredit 

Dapat diketahui respon responden terhadap penjualan kredit pada usaha 

bakso di Kecamatan Tenayan Raya, dapat dilihat dalam tabel 4.11 sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Penjualan Kredit 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Melakukan Penjualan Kredit 0 0% 

2 Tidak Melakukan Penjualan 

Kredit 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 4.11 

diketahui bahwa seluruh responden tidak melakukan penjualan secara kredit atau 

sekitar 100%. 

4.8.1.4 Biaya yang dicatat Kedalam Laba Rugi 

Dapat diketahui respon responden terhadap penjualan kredit pada usaha 

bakso di Kecamatan Tenayan Raya, dapat dilihat dalam tabel 4.12 sebagai berikut: 
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Tabel 4.12 

Biaya-biaya dalam Laba Rugi 

Tahun 2021 

No Biaya-biaya Ya Tidak Total 
Persentase 

Ya 

Persentase 

Tidak 

1 Biaya Produksi 18 0 18 100% 0% 

2 Biaya Sewa 18 0 18 100% 0% 

3 Biaya Gaji 13 5 18 72% 28% 

4 Biaya Listrik  18 0 18 100% 0% 

5 Biaya Rumah 

Tangga 
14 4 18 78% 22% 

6 Biaya Konsumsi 13 5 18 72% 28% 

7 Biaya Penyusutan 

Peralatan 
0 18 18 0% 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Dari tabel 4.12 dapat dikemukakan bahwa terdapat beberapa biaya-biaya 

yang dikeluarkan dan dicatat oleh usaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya. Yang 

memasukkan biaya produksi terdapat sebanyak 18 responden atau sekitar 100%. 

Kemudian yang memasukkan biaya sewa sebanyak 18 responden atau sekitar 

100%. Biaya gaji yaitu sebanyak 13 responden atau sekitar 72%. Biaya listrik 

yaitu sebanyak 18 responden atau sekitar 100%. Biaya rumah tangga yaitu 

sebanyak 14 responden atau sekitar 78%. Biaya konsumsi yaitu sebanyak 13 

responden atau sekitar 72%. Dan kemudian biaya penyusutan yaitu sebanyak 0 

responden atau sekitar 0%. 

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat dilihat bahwa usaha bakso di 

kecamatan tenayan raya dalam membuat laporan laba rugi belum tepat dan belum 

sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi yaitu konsep kesatuan usaha 

dikarenakan masih menggabungkan pengeluaran pribadi kedalam perhitungan 

laba rugi. Jika memasukkan pengeluaran pribadi kedalam perhitungan laba rugi 
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maka laporan laba rugi yang dihasilkan belum menunjukkan hasil yang 

sebenarnya sehingga mereka belum dapat mengetahui seberapa besar keuntungan 

atau kerugian yang didapatkan dari usaha yang dilakukannya. 

4.8.1.5 Periode Perhitungan Laba Rugi 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diketahui beberapa responden 

telah melakukan perhitungan laba rugi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dari 

tabel dibawah ini: 

Tabel 4.13 

Periode Perhitungan 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Perhari 10 56% 

2 Perminggu 8 44% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 10 responden 

melakukan perhitungan laba rugi perhari atau sekitar 56%. Kemudian sebanyak 8 

responden melakukan perhitungan laba rugi perminggu atau sekitar 44%. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa perhitungan laba rugi yang dilakukan oleh 

pengusaha bakso belum efektif sesuai dengan konsep-konsep dasar akuntansi. 

4.8.1.6. Respon Responden Terhadap Kegunaan Perhitungan Laba Rugi 

Tabel 4.14 

Kegunaan Perhitungan Laba Rugi 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Perhitungan Laba Rugi sebagai 

pedoman 

13 72% 

2 Tidak menggunakan laporan rugi 

sebagai pedoman 

5 28% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 
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Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 13 responden 

yang menggunakan perhitungan laba rugi sebagai pedoman keberhasilan dalam 

menjalankan usahanya atau sebesar 72%, sedangkan sebanyak 5 responden tidak 

menggunakan perhitungan laba rugi sebagai pedoman keberhasilan dalam 

menjalankan usahanya. Perhitungan laba rugi sangatlah penting dalam 

menjalankan usaha untuk mengetahui seberapa besar keuntungan atau kerugian 

yang dialami oleh pengusaha tersebut. 

4.8.2. Elemen Posisi Keuangan 

4.8.2.1. Respon Responden Terhadap Penerimaan dan Pengeluaran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan diketahui bahwa seluruh responden 

mencatat terhadap penerimaan dan pengeluaran yang terjadi. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.15 

Respon Responden Terhadap Penerimaan dan Pengeluaran 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Mencatat Penerimaan dan 

Pengeluaran 

18 100% 

2 Tidak Mencatat Penerimaan dan 

Pengeluaran 

0 0% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa sebanyak 18 responden 

atau sekitar 100% melakukan pencatatan yang terjadi. 

4.8.2.2. Respon Responden Terhadap Penjualan Secara Kredit 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa seluruh 

responden tidak melakukan penjualan secara kredit. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 4.16 

Penjualan Secara Kredit 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Melakukan Penjualan Secara 

Kredit 

0 0% 

2 Tidak Melakukan Penjualan 

Secara Kredit 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan data diatas maka dapat dilihat sebanyak 18 responden tidak 

melakukan penjualan secara kredit atau sebesar 100%. Maka dapat disimpulkan 

bahwa seluruh responden tidak melakukan penjualan secara kredit. Semua 

pengusaha bakso menggunakan uang tunai (cash). 

4.8.2.3. Respon Responden Terhadap Pencatatan Piutang 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat diketahui bahwa seluruh 

responden tidak melakukan pencatatan piutang. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada tavel dibawah ini: 

Tabel 4.17 

Pencatatan Piutang 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Melakukan Pencatatan Piutang 0 0% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan 

Piutang 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa sebanyak 18 responden tidak 

melakukan pencatatan piutang atau sebesar 100%. Maka dapat disimpulkan 

seluruh pembelian dilakukan secara tunai (cash). 
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4.8.2.4. Respon Responden Terhadap Pencatatan Aset Tetap 

Berdasarkan data dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa 

seluruh responden tidak melakukan pencatatan asset tetap. Untuk lebih jelasnya 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.18 

Pencatatan Aset Tetap 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Melakukan Pencatatan Aset Tetap 0 0% 

2 Tidak Melakukan Pencatatan Aset 

Tetap 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa 18 responden tidak 

melakukan pencatatan asset tetap atau sekitar 100%, artinya seluruh responden 

tidak melakukan pencatatan asset tetap. 

4.8.2.5. Respon Responden Terhadap Pembelian Secara Kredit 

Berdasarkan dari penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa seluruh 

responden tidak melakukan pembelian secara kredit. Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4.19 

Pembelian Secara Kredit 

Tahun 2021 

No Respon Responden Jumlah Persentase 

1 Melakukan Pembelian Secara 

Kredit 

0 0% 

2 Tidak Melakukan Pembelian 

Secara Kredit 

18 100% 

Jumlah 18 100% 

Sumber : Survei Hasil Penelitian Lapangan 

Berdasarkan dari tabel diatas maka dapat disimpulkan bahwa sebanyak 18 

responden tidak melakukan pembelian secara kredit atau sebesar 100%, artinya 
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seluruh responden pengusaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya tidak melakukan 

pembelian secara kredit. Semua dilakukan secara tunai (cash). 

4.9. Pembahasan Konsep Dasar Akuntansi 

4.9.1. Dasar Pencatatan 

Dasar pencatatan akuntansi ada dua yaitu dasar akrual dan dasar kas. Dasar 

akrual yaitu penerimaan dan pengeluaran dicatat atau diakui pada saat terjadinya 

transaksi tanpa melihat kas yang telah diterima atau dikeluarkan. Sedangkan dasar 

kas adalah dimana penerimaan dan pengeluaran dicatat atau diakui apabila kas 

sudah diterima atau dikeluarkan. 

Dari penelitian yang dilakukan diketahui bahwa seluruh pengusaha bakso di 

Kecamatan Tenayan Raya menggunakan dasar kas dan tidak ada pengusaha bakso 

yang menggunakan dasar akrual untuk mencatat setiap transaksi yang terjadi 

dalam usahanya. Dimana dalam akuntansi, dasar kas adalah suatu metode 

perbandingan antara pendapatan dan beban, dimana pendapatan dilaporkan pada 

saat uang telah diterima dan beban dilaporkan pada saat uang telah dibayarkan. 

Selain itu, sistem pencatatannya masih menggunakan sistem akuntansi tunggal 

(single entry), dimana para pengusaha bakso hanya melakukan pencatatan pada 

buku kas saja tanpa disertai pemindahan ke buku besar. 

4.9.2. Konsep Kesatuan Usaha 

Konsep kesatuan usaha yaitu yang memisahkan antara transaksi usaha 

dengan transaksi pribadi atau transaksi lainnya. Dari penelitian yang telah 

diperoleh bahwa pencatatan yang dilakukan pengelola usaha bakso belum sesuai 
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dikarenakan sebagian besar masih adanya usaha bakso yang memasukkan 

pengeluaran pribadi kedalam pengeluaran kas usahanya. 

Diketahui berdasarkan pada tabel 4.12 bahwa sebagian masih ada responden 

yang tidak melakukan pemisahan antara pencatatan keuangan usaha dengan 

pencatatan keuangan pribadi. Sehingga hal itu masih perlu diperhitungkan dari 

usaha yang dijalankan. Maka dapat disimpulkan bahwa usaha bakso yang ada di 

Kecamatan Tenayan Raya belum sesuai dengan konsep dasar akuntansi yaitu 

konsep kesatuan usaha. 

4.9.3. Konsep Kelangsungan Usaha 

Konsep kelangsungan usaha merupakan yang menganggap bahwasanya 

suatu usaha yang diharapkan bisa terus beroperasi yang dapat menguntungkan 

dalam jangka waktu yang tidak diperkirakan. 

Berdasarkan tabel 4.12 dan 4.18 dapat diketahui bahwa pengusaha bakso 

belum menerapkan konsep kelangsungan usaha. Hal ini terjadi karena pengusaha 

bakso belum mencatat asset tetap dan mencatat biaya penyusutan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pengusaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya belum 

menerapkan akuntansi sesuai dengan konsep kelangsungan usaha. 

4.9.4. Konsep Periode Waktu 

Konsep periode waktu adalah konsep yang menyatakan bahwa akuntansi 

merupakan periode waktu sebagai dasar pengukuran kemajuan atau kemunduran 

suatu perusahaan, posisi keuangan atau hasil usaha harus dilaporkan secara 

berskala. 
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Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat dilihat pada tabel 4.13 yaitu 

seluruh pengusaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya belum menerapkan konsep 

ini dikarenakan masih menghitung atau mencatat laba rugi mereka secara perhari 

dan perminggu. 

4.9.5. Konsep Penandingan 

Konsep penandingan adalah konsep yang membandingkan antara pendapatan 

dengan biaya-biaya yang ada dalam memperoleh laba pada jangka waktu tertentu. 

Dapat dilihat pada tabel 4.12, dari beban-beban yang sudah dikeluarkan bahwa 

masih ada responden yang tidak memasukkan beban-beban yang seharusnya 

dikeluarkan yaitu seperti para pengusaha bakso tidak melakukan perhitungan 

untuk biaya penyusutan dari asset yang seharusnya biaya penyusutannya itu perlu 

untuk diperhitungkan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa usaha bakso di 

Kecamatan Tenayan Raya belum menerapkan akuntansi sesuai dengan konsep 

penandingan. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan telah dibahas 

pada bab sebelumnya tentang analisis penerapan akuntansi pada usaha bakso di 

Kecamatan Tenayan Raya di Kota Pekanbaru, maka pada bab ini penulis dapat 

mengambil kesimpulan dan memberikan saran kepada pengusaha untuk 

pengembangan usaha bakso. 

5.1. Kesimpulan 

a. Pada konsep kesatuan usaha, dalam pencatatan yang dilakukan pengusaha 

bakso di Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru belum sesuai dengan 

konsep kesatuan usaha dikarenakan sebagian besar masih adanya usaha 

bakso yang memasukkan pengeluaran pribadi kedalam pengeluaran kas 

usaha yang dijalaninya.  

b. Dasar pencatatan yang dipakai oleh semua pengusaha bakso di Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru adalah dasar kas, yang mengakui atau 

mencatat transaksi pada saat kas diterima atau dibayarkan. 

c. Pada konsep periode waktu, pengusaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya 

Kota Pekanbaru belum menerapkan konsep periode waktu. 

d. Pada konsep penandingan, pengusaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya 

Kota Pekanbaru pada umumnya belum menerapkan konsep penandingan 

dikarenakan masih adanya pengusaha bakso yang dimasukkan biaya-biaya 

yang seharusnya tidak perlu dimasukkan kedalam laporan laba rugi, seperti 
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e. halnya keperluan pribadi. Dan para pengusaha juga tidak memasukkan biaya 

penyusutan. 

f. Pada konsep kelangsungan usaha, usaha bakso di Kecamatan Tenayan Raya 

Kota Pekanbaru telah melakukan perhitungan laba rugi untuk mengetahui 

seberapa besar keberhasilan dan perkembangan usaha yang dijalaninya. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pengusaha bakso yang ada di 

Kecamatan Tenayan Raya Kota Pekanbaru sudah menerapkan konsep 

kelangsungan usaha. 

g. Dari semua penjelasan tentang konsep-konsep dasar akuntansi diatas, maka 

dapat ditarik kesimpulan bahwa usaha bakso yang ada di Kecamatan 

Tenayan Raya Kota Pekanbaru belum ada kesesuaian dengan konsep-

konsep dasar akuntansi. 

5.2. Saran 

a. Sebaiknya pengusaha bakso menerapkan usaha yaitu dengan memisahkan 

antara pengeluaran pribadi dengan penegluaran usaha agar dapat 

mengetahui laba rugi yang sebenarnya. 

b. Sebaiknya pemilik usaha menerapkan konsep dasar pencatatan akuntansi 

dengan dasar akrual kas bagi pengusaha yang belum menerapkannya. 

c. Sebaiknya pengusaha menerapkan konsep periode waktu yaitu secara 

perbulan atau pertahun. 

d. Sebaiknya pengusaha bakso menerapkan konsep perbandingan usaha yaitu 

konsep tersebut harus membandingkan antara pendapatan dengan semua 

biaya-biaya yang harus dikeluarkan. 
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e. Sebaiknya pengusaha bakso yang sudah dapat menerapkan konsep 

kelangsungan usaha agar pengusaha dapat menghindari ketidakpastian 

dalam kelangsungan usaha. 

f. Sebaiknya peneliti selanjutnya dapat lebih mempersiapkan dalam proses 

pengambilan dan pengumpulan data sehingga penelitian dapat dilaksanakan 

dengan baik. 
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